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Program Pemerintah Indonesia Terkait Proses Berjalannya
Sisten Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA)

Pengertian SIKDA
Sistem Informasi Kesehatan Daerah (SIKDA) adalah Suatu

Sistem Informasi yang mencakup Sub sistem informasi
yang dikembangkan di unit pelayanan kesehatan
(Puskesmas, RS, Poliklinik, Praktek Swasta, Apotek,
Laboratorium), Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota dan
sistem informasi pada Dinas Kesehatan Propinsi.



» Program SIKDA Pemerintah
» SIKDA Generik

» Awal fahun 2012, Kementerian Kesehatan melalui Pusat data dan Informasi akan
meluncurkan aplikasi "SIKDA Generik”. Aplikasi SIKDA Generik adalah aplikasi
sistem informasi kesehatan daerah yang berlaku secara nasional yang
menghubungkan secara online dan terintegrasi seluruh puskesmas, rumah sakit,
dan sarana kesehatan lainnya, baik itu milik pemerintah maupun swasta, dinas
kesehatan kabupaten/kota, dinas kesehatan provinsi, dan Kementerian
Kesehatan. Aplikasi SIKDA Generik dikembangkan dalam rangka meningkatkan
pelayanan kesehatan di fasilitas pelayanan kesehatan serta meningkatkan
ketersediaan dan kualitas data dan informasi manajemen kesehatan melalui
pemanfaatan teknologi informasi komunikasi.




Model SIKDA Generik

Model SIKDA Generik dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2. Model SIKDA Generik



Keterangan :

Fasilitas/institusi kesehatan yang masih manual/paper based, data dientri di
computer entry station SIKDA Generik yang ada di kantor dinas kesehatan
kab/kota. Data yang dientri bisa berbentuk data individual maupun agregat.
Khusus untuk data puskesmas, data dientri melalui Sub Sistem SIM Puskesmas
pada SIKDA Generik sehingga data yang diinput adalah data pasien secara
individual.

Puskesmas yang telah memiliki perangkat komputer tetapi belum menggunakan
aplikasi SIMPUS dapat menggunakan aplikasi SIKDA Generik, yang terhubung ke
data base lokal di puskesmas tersebut atau langsung terhubung ke data base
SIKDA Generik di Server SIKDA Generik yang ditempatkan di Kantor Dinkes
kab/Kota melalui jaringan internet online.

Puskesmas, rumah sakit dan fasilitas pelayanan kesehatan lainnya yang sudah
menggunakan komputer ataupun aplikasi sistem informasi manajemen lainnyaq,
dapat melakukan eksport/sinkronisasi/migrasi file data base secara online
melalui intfernet melalui Sub Sistem Komunikasi Data pada SIKDA Generik.

Setiap pemangku kepentingan dapat mengakses informasi kesehatan pada
SIKDA Generik melalui Sub Sistem Executive Information Dashboard, yang berisi
indikator-indikator kecehatan kab/kota vana meriinakan ranakiiman dar data-



» Format Data SIKDA Generik

» Ada beberapa bentuk format standar yang dapat digunakan untuk
melakukan pertukaran data, yang umum digunakan adalah XML.
XML atau eXtensible Markup Language merupakan format data
yang sering digunakan dalam dunia world wide web. XML terdiri
atas sekumpulan tag yang terdiri dari data. Satu set data dalam
XML dimulai dengan tag pembuka dan diakhiri dengan tag
penutup.



» Konten Data dan Desain Sistem

» Selain format data, konten data yang dipertukarkan juga harus seragam,
misalnya dalam penulisan kode dan penamaan variabel data dan definisi
operasionalnya, sehingga pada saat proses import dan eksport data, semua
data dapat tersinkronisasi dengan baik dan lengkap serta sesuai dengan yang
diinginkan. Misalnya dalam proses sinkronisasi data individu pasien puskesmas,
mulai dari penomoran rekam medik pasien, kode jenis kunjungan, nama
poliklinik, kode dan penamaan penyakit, kode obat dan atributnya, sampai
dengan jenis tenaga kesehatan yang menangani pasien tersebut, harus
mengikuti aturan yang telah ditetapkan.



SIKDA Generik terbagi menjadi beberapa sub sistem sebagai berikut :
Sistem Informasi Manajemen Puskesmas (SIM Puskesmas)

Sistem Informasi Manajemen Dinas Kesehatan (SIM Dinkes)

Sistem Informasi Eksekutif

Sistem Komunikasi Data



» Tahap Pengembangan dan Pelaksanaan SIKDA Generik

» Modul SIM Puskesmas berupa prototype testing di Pusdatin dan
%c])’ao’rype testing untuk puskesmas selesai per tanggal 31 Agustus

» Modul Bank Data dan SIM Dinkes (uji coba), Bank data di Pusdatin
(uji coba), di Dinkes (dengan menjalankan prototype puskesmas)
akan selesai per 30 September 2011.

» Modul Konektivitas (Sistem Komunikasi Data) diharapkan selesai per
30 oktober 2011.

» “Connectathon”, dimulai dengan 3 - 5 sistem yang sudah jadi.

» Pendistribusian, pelatihan, pendampingan, dan perubahan
budaya kerja.



» Kelebihan SIKDA Generik

» Aplikasi “SIKDA Generik” dirancang dan dibuat untuk memudahkan petugas
puskesmas saat melakukan pelaporan ke berbagai program di lingkungan
Kementerian Kesehatan. Dengan demikian diharapkan aliran data dari level
paling bawah sampai ke tingkat pusat dapat berjalan lancar, terstandar, tepat
waktu, dan akurat sesuai dengan yang diharapkan. Diharapkan aplikasi tersebut
dapat berguna secara efektif sebagai alat komunikasi pengelola data/informasi
di daerah, dapat saling tukar menukar data dan informasi, serta membantu
pengelola data/informasi agar selalu siap memberikan data atau gambaran
kondisi kesehatan secara utuh dan berdasarkan bukti.



v

Tantangan Penerapan SIKDA Generik
Tantangan penerapan SIKDA Generik:

Penerapan untuk daerah dengan keterbatasan infrastruktur dan SDM seperti di
138 kabupaten/kota DBK/DTPK.

Penyediaan koneksi agar data yang ada di kabupaten/kota atau puskesmas
yang sudah menerapkan SIK komputerisasi online dan telah memiliki bank data
yang telah terisi data dapat masuk ke bank data nasional.

Advokasi untuk program kesehatan yang selama ini telah memiliki sistem
informasi yang terpisah-pisah, agar mulai diakhiri sejalan dengan penerapan
SIKDA Generik, untuk mengurangi fragmentasi.

Connecthathon untuk menguiji interoperabilitas dan konekftivitas dari aplikasi
yang dikembangkan.



